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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan di kalangan peserta didik. 

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan karakter peserta didik agar 

menjadi individu yang beriman, bertaqwa, dan bertanggung jawab. Model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match dipilih karena dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, pemahaman materi, serta melatih keberanian 

dan kedisiplinan mereka dalam belajar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I, hasil belajar 

menunjukkan bahwa 11 peserta didik (55%) belum tuntas, sedangkan 9 peserta didik (45%) berhasil mencapai 

ketuntasan. Meskipun terdapat peningkatan, ketuntasan klasikal yang ditargetkan sebesar 80% belum tercapai, 

sehingga dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, jumlah peserta didik yang belum tuntas berkurang menjadi 3 

peserta didik (15%), dan 17 peserta didik (85%) berhasil mencapai ketuntasan, sehingga target ketuntasan klasikal 

tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Dengan menggunakan metode ini, suasana belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan interaktif, meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran di sekolah, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika. 

Kata kunci: Model Pembelajaran kooperatif,  tipe make a match, Matematika, Hasil belajar 

Abstract 

 

This study aims to apply the Make a Match type cooperative learning model in improving math learning outcomes 

on addition and subtraction materials among students. Education in Indonesia aims to develop the abilities and 

characters of students to become individuals of faith, devotion, and responsibility. The Make a Match type 

cooperative learning model was chosen because it can increase students' activeness, understanding of the 

material, and train their courage and discipline in learning. This research was conducted in two cycles. In cycle 

I, the learning results showed that 11 learners (55%) were not yet complete, while 9 learners (45%) managed to 

achieve completeness. Although there was an increase, the targeted classical completeness of 80% had not been 

achieved, so it was continued to cycle II. In cycle II, the number of students who were not yet complete was reduced 

to 3 students (15%), and 17 students (85%) managed to achieve completeness, so that the target of classical 

completeness was achieved. The results showed that the application of Make a Match type cooperative learning 

model can improve students' math learning outcomes. By using this method, the learning atmosphere becomes 

more fun and interactive, increasing students' motivation and learning outcomes. This research is expected to 

make a positive contribution to the development of learning methods in schools, especially in the classroom.  
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PENDAHULUAN 

Be $rdasarkan Undang-undang pe$ndidikan Indone $sia be$rfungsi untuk me$nge $mbangkan 

ke $mampuan dan me$mbe$ntuk karakte$r se $rta pe$radaban bangsa yang be $rmartabat agar dapat  

me$nce $rdaskan ke$hidupan bangsa, me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se $rta didik me$njadi manusia 

yang be$riman, be$rtaqwa, be$rakhlak mulia, be$rilmu, me$ncapai ke$se $jahte$raan, mandiri, kre$atif, 

dan me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis se$rta be$rtanggung jawab. Me$nurut Ki Hajar 

De $wantara (Putri & Akhwani, 2023) me$nje$laskan apabila pe$ndidikan adalah upaya dalam 

me$njadikan se$se $orang me $miliki budi pe$ke $rti, be$rawasan, tanggap dan me$majukan budaya se $rta 

me$ncapai ke$bahagiaan dan ke$se $jahte$raan.  

Se $bagaimana dipe$rkuat de$ngan UU Siste $m Pe $ndidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

(dalam Tong & Tobe$, 2022) yang me$nye$butkan apabila pe$ndidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan se$cara te$re$ncana guna me$wujudkan suasana be $lajar dan prose $s pe $mbe $lajaran yang 

aktif dan dapat me$nge$mbangkan pote$nsi diri untuk me$miliki ke$kuatn spiritual, pe$nge $ndalian 

diri, ke$pribadian, ke$ce $rdasaran, akhlak mulia, dan ke$te$rampilan yang dipe$rlukan ole$h diri, 

masyarakat, bangsa, maupun ne$gara. Pe $ndidikan tidak le$pas de $ngan pe $ngajaran dan be $lajar. 

Pe $ngajaran me$rupakan bagian dari pe$ndidikan yang be $rarti suatu prose $s dalam me $mbe$rikan 

pe $nge$tahuan me$lalui pe$ndidik pada pe$se$rta didik yang be$rtujuan untuk me$nciptakan manusia 

yang be$radab. Se$lain itu, be$lajar me$rupakan pe$rubahan tingkah laku ole$h individu yang 

dise $babkan ole$h pe $ngalaman yang me$liputi kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik.  

Faktor yang dapat me$njadi pe$nunjang dalam te$rciptanya hasil be$lajar yang optimal 

adalah ilmu pe$nge $tahuan dan te$knologi. Hal ini me$nuntut pe$se $rta didik untuk me$miliki 

ke $mampuan me$ne $rima, me$milih, dan me$nganalisi informasi yang didapat. Ole$h kare$na itu, 

pe $se $rta didik harus dapat be$rpikir kritis, siste$matis, kre$atif, dan logis. Pe$mbe$lajaran mate$matika 

dapat me$njadi solusi dalam me$nge$mbangkan cara be$rpikir te$rse $but. Pe$lajaran mate$matika 

me$rupakan salah satu pe$lajaran di se$kolah dasar dan me$ngandung be $be $rapa konse$p abstrak. 

Mate$matika be$rpe $ran pe$nting dalam ke$hidupan se$hari-hari dalam me$nghadapi ke $majuan 

IPTE $K.  

Akan te$tapi, pe$se $rta didik ce$nde $rung me$nganggap apabila mate$matika me$rupakan mata 

pe $lajaran yang sulit dan se$ringkali di hindari dan me$mbuat pe$se $rta didik tidak te$rtarik dalam 

me$lakukan pe$mbe$lajaran. Se$rta, kurangnya inovasi dalam pe$mbe $lajaran mate$matika me$mbuat 

pe $se $rta didik mudah bosan dalam pe$mbe$lajaran te$rse $but. Pada prose$s pe $mbe $lajaran 

be $rlangsung te$rdapat be$be$rapa hal yang me$njadi masalah yaitu te$rdapat pe$se $rta didik yang 

ke $sulitan dalam me$mbaca. Pe $se $ta didik ke $las 1 de $ngan re $ntang usia 6-7 tahun masih dalam 

tahap de$coding stage$ atau ke$mampuan me$ne $rje$mahkan yang mana dalam tahap ini ke$mampuan 

me$ne $rje$mahkannya masih baru mulai be $rke$mbang yang dapat me$mpe$ngaruhi ke $ce$patan 

me$mbaca dan ke$te$patan dalam me$mbaca se $hingga, me$mbutuhkan waktu yang le$bih lama. 

Se $lain itu, kurangnya inovasi dan variasi yang dilakukan dalam pe$mbe$lajaran me$mbuat pe$se $rta 

didik me$rasa ke $sulitan dalam me$lakukan pe $mbe$lajaran mate$matika. Se$hingga hasil be$lajar 

yang dipe$role $h ole$h pe $se $rta didik tidak me$ncapai KKTP yang diharapkan de$ngan minimal nilai 

75.  

Ole $h kare$na itu dipe$rlukan adanya inovasi pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$tode $, 

pe $nde$katan dan juga mode$l pe$mbe$lajaran yang se $suai de$ngan karakte$ristik pe$se $rta didik agar 

KKTP pe $se $rta didik pada mata pe$lajaran mate$matika pada mate$ri pe $njumlahan dan 

pe $ngurangan sampai de$ngan 20 dapat te $rcapai atau me$ningkat. Se$hingga, pe $ne$liti te$rdorong 

untuk me$nde $skripsikan prose$s dan hasil Pe $ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) pada pe$se $rta didik 

ke $las satu. Se$lain itu pe$se $rta didik ke$las satu juga masih ide$ntik de$ngan ke$giatan be$rmain 

se $hingga dipe$rlukan mode$l pe $mbe$lajaran yang mampu me$narik minat pe$se $rta didik dalam 

me$ngikuti pe$mbe$lajaran. Apabila pe$rse $rta didik te$lah be$rminat dan te$rtarik me$ngikuti 

pe $mbe$lajaran maka pe$se $rta didik akan me $mahami mate$ri yang diajarkan se$rta dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar. Salah satu mode $l pe$mbe$lajaran yang me$nye $nangkan dan dapat 
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digunakan adalah mode$l koope$ratif tipe$ Make$ A Match. Be $rdasarkan pe$ne $litian yang dilakukan 

ole$h (Arfilian e$t al., 2024), me$nyatakan apabila pe$nggunaan mode$l ini mampu me$ningkatkan 

hasil be$lajar pe$se $rta didik pada mata pe $lajaran Pe$ndidikan Pancasila. Se $lain itu me $nurut 

(Aliputri, 2018), pe$ne $rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ make$ a match dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik di SDN Wulung. Se $lanjutnya, me$nurut (Purnomo, 

2021) mode$l pe$mbe$lajaran tipe$ make$ a match dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik 

pada mate$ri garis singgung.  

Mode $l pe$mbe$lajaran Make$ A Match adalah salah satu mode$l pe$mbe$lajaran yang 

me$nggunakan pe$nde $katan konse$ptual dimana dalam mode$l ini pe$se $rta didik diajarkan untuk 

me$mahami konse$p se $cara aktif, e$fe $ktif, kre$atif inte$raktif, dan me$nye$nangkan se $hingga 

pe $mbe$lajaran me$njadi le$bih aktif dan me$mudahkan pe$se $rta didik me$mahami mate$ri 

pe $mbe$lajaran. Pada mode$l pe$mbe$lajaran ini me$nggunakan soal dan kartu jawaban, pe$se $rta 

didik harus me $ne$mpe$lkan jawaban yang se $suai de$ngan soal de $ngan be $be $rapa jawaban dan soal 

yang te$lah dibe $rikan. Mode$l pe $mbe$lajaran koope $ratif tipe$ Make $ A Match me$mpunyai ke $le$bihan 

diantaranya dapat me$ningkatkan ke$aktifan pe$se $rta didik se$lama me$ngikuti ke$giatan be$lajar 

me$ngajar, me$ningkatkan pe $mahaman pe$se $rta didik te$rhadap mate$ri yang diajarkan, me $latih 

tingkat pe$rcaya diri  pe$se $rta didik untuk me$mpre $se $ntasikan hasil ke$rja, dan me$latih pe$se $rta 

didik dalam me$nghargai waktu.  

 

METODE PENELITIAN  

Me $tode$ pada pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne $litian kuantitatif de$skripstif 

de $ngan me$nggunakan bilangan untuk me $nghitung hasil be$lajar pe$se $rta didik de$ngan je$nis 

pe $ne$litian yaitu pe$ne $litian Tindakan ke$las (PTK). Me $nurut Masyhud (2021), Pe $ne $litian 

Tindakan Ke$las me$rupakan prose$dur pe $ne $litian ke$las yang dirancang untuk me$me$cahkan 

pe $rmasalahan nyata yang ada di suatu ke$las. Subje $k dalam pe$ne $litian yang te$lah dilakukan 

yaitu pe$se $rta didik ke$las I se$me $ste$r 2 tahun pe$lajaran 2024/2025 di SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya. Pe$ne $litian dilakukan me$lalui 2 siklus de$ngan se $tiap siklus dilaksanakan se $banyak 3 

kali pe$rte$muan.  

Te$rdapat Langkah-langkah dalam mode$l pe $ne$litian ini yang me$liputi: (1) pe$re $ncanaan, 

(2) pe $laksanaan, (3) obse$rvasi, (4) re$fle $ksi. Pe $ne$litian dilaksanakan pada bulan Januari-

Fe $bruari 2025 di SDN Dukuh Kupang V Surabaya. Te$knik pe $ngumpulan data yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah obse $rvasi, wawancara, dokume$ntasi, dan te$s. Be $rdasarkan hasil 

obse $rvasi dan wawancara yang te$lah dilakukan me$nghasilkan apabila pe$se $rta didik ke $las 1C 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$mbaca dan guru me$nggunakan mode$l pe $mbe$lajaran yang masih 

monoton. Se$lain itu, dilakukan pula analisis te$rhadap tingkat ke$tuntasan be$lajar siswa untuk 

me$nilai pe$ncapaian nilai yang dilihat dari Krite$ria Ke$te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP), 

yang dite$tapkan yaitu se$be $sar≥75. Analisis ke $tuntasan ini me$ncakup ke$tuntasan klasikal di 

tingkat ke$las. Adapun rumus pe $rhitungan ke $dua aspe$k te$rse $but se $bagai be$rikut : 

a. Ke $tuntasan klasikal (ke$las) 

Pe $se $rta didik dikatakan tuntas apabila me $ndapatkan nilai se$tara atau le$bih dari nilai KKTP, 

yakni se$be $sar 75. Pe$nilaian ke$tuntasan klasikal me$rupakan hasil dari jumlah pe$se $rta didik 

tuntas dibagi jumlah pe$se $rta didik. Me$nurut Masyhud (2021), untuk rumus yang dapat 

digunakan untuk me$nghitung hasil be$lajar Pe $se $rta didik se$cara klasikal be$rikut ini. 

 

 

 

Ke $te$rangan:  

E $ = Ke $tuntasan Klasikal 

Ʃn = Jumlah pe$se $rta didik tuntas 

ƩN = Jumlah pe$se $rta didik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Se $be $lum me$lakukan pe$ne $litian dilakukan wawancara ke$pada guru ke$las 1C untuk 

me$ndapatkan data te$rkait hasil be$lajar pada mata pe$lajaran mate$matika mate$ri se $be $lumnya. 

Dari hasil wawancara te$rse $but, be$rdasarkan jumlah pe$se $rta didik yaitu 20 te$rdapat 55% 

dinyatakan apabila hasil be$lajar tidak me$me $nuhi KKTP ≥75 se $banyak 11 pe$se $rta didik. 

Be $rdasarkan data te$rse $but me$nunjukkan apabila pe$se $rta didik ke$las 1C be $lum me $mahami 

mate$ri, hal ini te$rjadi kare$na te $dapat faktor salah satunya yaitu ke$te $rampilan me$mbaca pe$se $rta 

didik ke$las 1 de $ngan re $ntang usia 6-7 tahun masih dalam tahap de$coding stage$ atau ke$mampuan 

me$ne $rje$mahkan yang mana dalam tahap ini ke$mampuan me$ne$rje $mahkannya masih baru mulai 

be $rke$mbang yang dapat me$mpe $ngaruhi ke $ce$patan me$mbaca dan ke$te$patan dalam me$mbaca 

se $hingga, me$me$rlukan waktu yang cukup lama.  

1. Siklus I 

Pada tahap pe$re$ncanaan, pe$ne $liti me$lakukan pe$rsiapan administrasi pe$mbe $lajaran be$rupa 

modul ajar, LKPD, bahan ajar, me$dia pe $mbe$lajaran be$rupa me$ne$mpe $l dan kartu jawaban 

me$nge $nai pe$mbe$lajaran mate$matika de$ngan mate$ri pe $njumlahan dan pe$ngurangan sampai 

de $ngan 20. Se$lanjutnya, adalah tahap pe$laksanaan pe$mbe $lajaran pada siklus 1 yang 

dilaksanakan pada tanggal 3,4, dan 10 Fe $bruari pukul 07.30-08.40 WIB di ke$las 1C SDN 

Dukuh Kupang V Surabaya. Pe $mbe$lajaran yang dilakukan pe$ne$liti me$ngacu pada modul ajar 

yang te$lah disusun se $be $lumnya. Pada akhir pe$mbe $lajaran siklus 1 diadakan e $valuasi 

pe $mbe$lajaran me$lalui te$s te$rtulis guna me$nge $tahui tingkat pe$mahaman pe$se $rta didik te$rhadap 

mate$ri. Hasil dari pe$laksanaan pe$mbe$lajaran pada siklus 1 dapat dilihat me$lalui tabe$l be$rikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

No. Hasil Belajar Nilai KKTP Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 

1 Tuntas  ≥75 11 55% 

2 Tidak Tuntas ≤75 9 45% 

Be $rdasarkan tabe$l 1 dike$tahui apabila ke$tuntasan be$lajar pe$se $rta didik ke$las 1C di SDN 

Dukuh Kupang V Surabaya yang me $ncapai nilai KKTP se $banyak 11 pe$se $rta didik de $ngan 

pe $rse $ntase$ 55% dan pe $se $rta didik yang be $lum tuntas se$banyak 9 pe $se $rta didik de $ngan 

pe $rse $ntase$ 45%. Se $hingga, dapat disimpulkan apabila hasil tindakan pada siklus I te $rhadap 

hasil be$lajar pe$se $rta didik be$lum me$ncapai targe$t yang diharapkan se$suai ke$te$ntuan yang te$lah 

dite$tapkan yaitu se$banyak 80%. Maka dari itu, pe$ne$liti me$lanjutnya pe$ne$litian tindakan ke$las 

lanjutan se$bagai pe$nguatan re$fle $ksi hasil be $lajar yang dipe$role$h pada siklus I se $be$lumnya.  

2. Siklus II 

Pe $mbe$lajaran pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 11,17, dan 18 Fe$bruari 2025 

de $ngan me$lakukan 3 pe$rte$muan yang masing-masing pe$rte $muan dilaksanakan mulai pukul 

07.30-08.40 WIB. Prose$s pe $mbe$lajaran dilaksanakan se$suai modul ajar yang te$lah disusun 

se $be $lumnya dan pada akhir pe$mbe$lajaran siklus II dilakukan ase$sme $n me$lalui te$s te$rtulis guna 

me$mpe $role$h hasil be$lajar pe$se $rta didik te$rhadap mate$ri yang disampaikan. Hasil be$lajar pe$se $rta 

didik dari pe$laksanaan siklus II dapat dilihat pada tabe$l be $rikut. 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

No. Hasil Belajar Nilai KKTP Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase (%) 

1. Tuntas  ≥75 17 85% 

2. Tidak Tuntas ≤75 3 15% 
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Be $rdasarkan hasil be$lajar siklus II dapat disimpulkan bahwa te$rdapat 17 pe$se $rta didik 

de $ngan pe$rse $ntase$ se $banyak 85% dan pe$se $rta didik yang tidak tuntas se$banyak 3 pe$se $rta didik 

de $ngan pe$rse $ntase$ 15%. Be $rdasarkan hasil be $lajar siklus II pe$se $rta didik te$lah me$lampaui nilai 

ke $tuntasan klasikal yang te$lah dite$tapkan yaitu 80%. Hal ini dapat te$rjadi kare$na pe$ne $liti te$lah 

me$ne $rapkan pe$mbe$lajaran mate$matika pada mate$ri pe $njumlahan dan pe$ngurangan sampai 

de $ngan 20 de $ngan me$nggunakan mode$l pe $mbe$lajaran koope$ratif tipe$ make $ a match. Pe $ne $liti 

te$lah me$lakukan imple$me$ntasi mode$l pe $mbe$lajaran ini pada LKPD pe$se $rta didik yang 

dike$rjakan se$cara be$rke $lompok dan me$mbe $rikan soal e$valuasi be$rupa te$s yang be$rsisi soal-soal 

yang se $suai se$hingga pe$se $rta didik dapat me$mahami mate$ri yang disampaikan dan hasil be$lajar 

dapat me$ningkat dari se$be $lumnya.  

Pada mode$l pe $mbe$lajaran koope$ratif tipe $ make $ a match, pe $ne $liti be$rhasil dalam 

me$ningkatkan aktivitas pe$se $rta didik de$ngan partisipasi pe$se $rta didik le$bih aktif se $panjang 

ke $giatan pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Guru yang mampu me$rancang pe$mbe$lajaran yang e $fe$ktif 

dan e$fisie$n diakatakan guru yang me$miliki ke$mampuan pe$dagogik. Se$bagaimana me$nurut 

(Purnasari & Sade$wo, 2020), me $nyatakan apabila pe$ndidik harus dapat me$milih mode$l 

pe $mbe$lajaran yang se$suai se$hingga dapat te$rcipta ke$giatan be$lajar me$ngajar yang e $fe$ktif, 

e $fisie$n, dan me$narik pe$se $rta didik. Pe$mbe$lajaran yang dikatakan e$fe$ktif apabila de$sain te$rse $but 

dapat me$mbe $rikan dampak positif untuk me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik, 

me$nye $le$saikan pe$rmasalahan, dan me$me$nuhi ke$butuhan be$lajar pe$se $rta didik. Se $lain itu, 

pe $mbe$lajara yang e$fisie$n dapat digambarkan me$lalui pe$laksanaan pe$mbe $lajaran de$ngan alokasi 

waktu yang se$suai be $rdasarkan yang te$lah dire$ncanakan.  

Adanya pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope $ratif tipe$ make$ a match de$ngan konse $p 

be $lajar sambil be$rmain se$hingga dapat me $nciptakan lingkungan be$lajar yang me$nye $nangkan 

dan dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik de$ngan me$libatkan aktivitas pe$se $rta didik. 

Mode $l pe $mbe$lajaran ini dapat me$mudahkan pe $se $rta didik dalam me$mahami tugas me$lalui kartu 

yang dite$mpe$lkan pada LKPD yang te$lah dise $diakan de$ngan me $ncocokkan jawaban yang 

be $nar. Pada awal ke$giatan pra siklus, be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara se $be $lum 

me$nggunakan mode$l pe$mbe $lajaran koope$ratif tipe$ make$ a match dikatakan hasil be$lajar pe$se $rta 

didik masih re$ndah. Pada siklus I pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan mode$l koope $ratif tipe$ 

make $ a match disimpulkan hasil be$lajar mate$matika me$ngalami se$dikit pe$ningkatan, namun 

te$rdapat be$be $rapa pe$se $rta didik yang be$lum tuntas. Se$hingga, pe$mbe $lajaran siklus I dinyatakan 

masih be$lum be$rhasil se$hingga dilaksanakan pe$mbe$lajaran siklus II. Pada siklus II ke$giatan 

pe $mbe$lajaran me$ngalami pe$ningkatan hasil be$lajar yang signifikan se$hingga dapat me $lampaui 

nikai ke$tuntasan klasikal yang te$lah dite$tapkan. Be$rdasarkan hasil be$lajar siklus II, maka 

pe $laksanaan tindakan ke$las sudah dianggap tuntas dan se$le $sai kare$na dapat me$le$bihi ke $te$ntuan 

klasikal 80%.  

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

No Siklus Nilai KKTP Tuntas Tidak Tuntas Persentase (%) 

1. Pra siklus  75 9 11 45% 

2. Siklus I 75 13 7 55% 

3. Siklus II 75 17 3 85% 
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Perbandingan Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Perbandingan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Be $rdasarkan tabe$l 3 dan gambar 2, nilai pe $rse $ntase$ hasil be$lajar pra sklus se $be $sar 45% 

artinya hasil be$lajar mate$matika masih re $ndah. Pada siklus I de $ngan pe $ne$rapan mode$l 

pe $mbe$lajaran koope$ratif tipe$ make $ a match me$ningkatkan hasi be$lajar de$ngan pe $rse $ntase$ 

se $banyak 55% hasil be $lajar te$rse $but me$ngalami pe$ningkatan se$banyak 10% se $hingga te$rbukti 

dan dapat dilanjutkan untuk siklus be$rikutnya. Pada siklus II jumlah pe$se $rta didik tuntas adalah 

se $banyak 85% artinya hasil be$lajar me$ningkat se$banyak 30% dan me$ngalami pe$ningkatan 

signifikan. Se$hingga, ke$giatan be$lajar me$ngajar de$ngan me$nggunakan mode$l pe$mbe $lajaran tipe$ 

make $ a macth pada mata pe$lajaran mate$matika mate$ri pe$njumlahan dan pe$ngurangan sampai 

de $ngan 20 be$rhasil de$ngan baik dan optimal dalam me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se $rta didik. 

Artinya, mode$l pe$mbe $lajaran ini me$rupakan salah satu alte$rnatif pe$nting dalam me$ningkatkan 

hasil be$lajar pe$se $rta didik yang dapat dite$rapkan ole$h guru.  

 

KESIMPULAN  

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian tindakan ke$las yang te$lah dilakukan, se$be$lum dilakukan 

tindakan te$rdapat 11 pe$se $rta didik yang be$lum tuntas de$ngan pe$rse $ntase $ 55% dari 100% pe $se $rta 

didik. Se $te$lah me$lakukan pe$ne $litian tindakan ke $las de$ngan me $nggunakan mode$l pe$mbe $lajaran 

koope $ratif tipe$ make $ a match pada siklus I me $nghasilkan pe$nurunan pe $se $rta didik yang be $lum 

tuntas se$banyak 9 pe$se $rta didik de$ngan pe $rse $ntase$ 45% dan pe$se $rta didik tuntas se$banyak 11 

de $ngan pe$rse $ntase $ 55%. Dikare$nakan ke$tuntasan klasikal yang dipe$role $h pada siklus I be$lum 

me$ncapai targe$t 80%, maka pe$ne $litian dilanjutkan  pada siklus II. Dimana, jumlah pe$se $rta didik 

yang be$lum tuntas hanya 3 pe$se $rta didik de$ngan pe$rse $ntase$ 15%. Se$hingga, pe$ne $litian ini 

te$rbukti apabila mode$l pe$mbe $lajaran koope $ratif tipe$ make $ a match dapat me$ningkatkan hasil 

be $lajar mate$matika pada mate$ri pe$njumlahan dan pe$ngurangan sampai de$ngan 20. 
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